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Lampiran 1. Bagan Alir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan Larutan Pengemban Ion 

Pembuatan Larutan Timbal 

Ekstraksi dengan Variasi Konsentrasi 

Ekstraksi dengan Variasi Waktu 

Ekstraksi dengan Variasi pH 

Analisis Menggunakan Spektrofotometri SSA, 

Spektrofotometri UV dan FTIR 
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Lampiran 2. Bagan Kerja 

 

a. Pembuatan larutan pengemban ion 

 

- dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL 

- dilarutkan dalam klorofom hingga volumenya 

menjadi 100 mL 

 

 

b. Pembuatan Larutan Induk Cu(II) 3,0 × 10
-5

 

 

- dilarutkan dengan akuades dalam labu ukur 100 mL 

- dihomogenkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

0,0052 g p-t-butilkaliks[6]arenana 

Larutan pengemban ion 3,0 × 10
-5

 M 

0,0029 g Cu(NO3)2 

Larutan Cu(II) 3,0 × 10
-5

 M 



 

37 
 
 

c. Ekstraksi dengan variasi pH 

 

- dimasukkan 10 mL ke dalam erlenmeyer 50 mL 

- ditambahkan larutan setetes demi setetes HNO3 0,1 M  

- diekstraksi dengan larutan p-t-kaliks[6]arena sebanyak  

10 mL pada pH 2 dan di stirrer selama 10 menit 

- dipisahkan fasa organik 

- diukur konsentrasi ekstrak menggunakan 

spektrofotometri serapan atom 

- diulangi prosedur untuk variasi pH 2,0; 3,0; 4,0; dan 5,0  

 

- dibuat grafik antara pH dan persentase konsentrasi logam 

Cu(II) yang terekstrak ekstrak untuk menentukan pH 

optimum 

 

-  

 

d. Ekstraksi dengan variasi waktu 

 

- dimasukkan 10 mL ke dalam erlenmeyer 50 mL 

- diekstraksi dengan larutan p-t-kaliks[6]arena sebanyak 10 

mL dan  di stirrer selama 20 menit 

- dipisahkan fasa organik 

- diukur ekstrak  menggunakan spektrofotometri serapan 

atom 

- diulangi prosedur untuk variasi waktu 30; 40; 50; dan 60 

menit 

 

- dibuat grafik antara pH dan persentase konsentrasi logam 

Cu(II) yang terekstrak untuk menentukan waktu optimum 

 

 

Larutan Cu(II) 3,0 × 10
-5

 M 

Data 

Larutan Cu(II) 3,0 × 10
-5

 M 

Data 

Hasil 

Hasil 
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e. Pembuatan larutan Cu(II) 3,0 × 10
-5

; 2,0 × 10
-5

; dan 1,0 × 10
-5

 M dan 

larutan p-t-butilkaliks[6]arena 3,0 × 10
-5

; 2,0 × 10
-5

; dan 1,0 × 10
-5

 M 

 

 

- dipipet 6,66 mL ke dalam labu ukur 10 mL 

- diencerkan dengan akuades sampai tanda batas  

- dihomogenkan 

 

 

 

- dipipet 3,33 mL ke dalam labu ukur 10 mL 

- diencerkan dengan akuades sampai tanda batas  

- dihomogenkan 

 

 

 

 

 

- dipipet 6,66 mL ke dalam labu ukur 10 mL 

- diencerkan dengan kloroform sampai tanda batas  

- dihomogenkan 

 

 

 

 

 

- dipipet 3,33 mL ke dalam labu ukur 10 mL 

- diencerkan dengan kloroform sampai tanda batas  

- dihomogenkan 

 

 

 

Larutan Cu(II) 3,0 × 10
-5

 

M 

Larutan Cu(II) 2,0 × 10
-5

 M 

Larutan Cu(II) 1,0 × 10
-5

 M 

Larutan p-t-butilkaliks[6]arena 2,0 × 10
-5

 M 

Larutan p-t-butilkaliks[6]arena 1,0 × 10
-5

 M 

Larutan Cu(II) 3,0 × 10
-5

 

M 

Larutan p-t-butilkaliks[6]arena 3,0 × 10
-5

 M 

Larutan p-t-butilkaliks[6]arena 3,0 × 10
-5

 M 
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f. Ekstraksi dengan variasi Konsentrasi 

 

- dipipet 10 mL ke dalam erlenmeyer 50 mL 

- diekstraksi dengan larutan 1,0 x 10
-5

 M p-t-

butilkaliks[6]arena sebanyak 10 mL lalu dikondisikan 

pada pH 4 dan di stirrer selama 40 menit 

- dipisahkan fasa organik 

- diukur ekstrak menggunakan spektrofotometri serapan 

atom  

- diulangi prosedur untuk variasi konsentrasi dengan 

perbandingan ion logam : ligan  2 : 1 (2,0 × 10
-5

 :  1,0 × 

10
-5

); 1 : 1 (1,0 × 10
-5

 :  1,0 × 10
-5

); 1 : 2 (1,0 × 10
-5

 :  2,0 

× 10
-5

) dan 3 : 1 (3,0 × 10
-5

 :  1,0 × 10
-5

) 

 

- Diperoleh perbandingan mol ligan dan logam yang baik, 

hasil ekstraktan diuapkan pelarutnya sampai diperoleh 

padatan kering  

- Dianalisis menggunakan FTIR. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan Cu(II) 3,0 × 10
-5

 M 

Data 

Hasil 
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Lampiran 3. Perhitungan 

 

1. Pembuatan larutan pengemban ion p-t-butilkaliks[6]arena 3,0 x 10
-5

 M 

G = M × Mr × L 

    = 3 × 10
-5

 M × 973,4 g/mol × 0,1 L 

    = 0,0029 gram 

2. Pembuatan larutan induk tembaga 3,0 x 10
-5

 M dalam 100 mL 

M = 
 

  
 × 
    

 
 

G = M × Mr × L 

    = 3 × 10
-4

 M × 187,5 g/mol × 0,1 L 

    = 0,0056 gram 

3. Penbuatan Larutan HNO3 0,1 M dari HNO3 6 M sebanyak 100 mL 

M1 ×V1 = M2 × V2 

6 M × V1 = 0,1 M × 100 mL 

           V1 = 1,6 mL 

4. Pembuatan larutan standar dari larutan induk 10 ppm 

a. Konsentrasi 5 ppm dalam 50 mL 

M1 × V1 = M2 × V2 

10 ppm × V1 = 5 ppm × 50 mL 

                 V1 = 25 mL 

b. Konsentrasi 3 ppm dalam 50 mL 

M1 × V1 = M2 × V2 

10 ppm × V1 = 3 ppm × 50 mL 
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                 V1 = 15 mL 

c. Konsentrasi 2 ppm dalam 50 mL 

M1 × V1 = M2 × V2 

10 ppm × V1 = 2 ppm × 50 mL 

                 V1 = 10 mL 

d. Konsentrasi 1 ppm dalam 50 mL 

M1 × V1 = M2 × V2 

10 ppm × V1 = 1 ppm × 50 mL 

                 V1 = 5 mL 

e. Konsentrasi 0,5 ppm dalam 50 mL 

M1 × V1 = M2 × V2 

10 ppm × V1 = 0,5 ppm × 50 mL 

                 V1 = 2,5 mL 

5. Konsentrasi Cu(II) yang terekstrak pada variasi pH 

a. pH 2 

Persentase = 
                 

                
 x 100 % 

           = 
           

          
  x 100 % 

                 = 61,3 % 

b. pH 3 

persentase = 
                 

                
 x 100 % 

                 = 
           

          
  x 100 % 
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               = 64,6 % 

c. pH 4 

persentase = 
                 

                
 x 100 % 

                 = 
           

          
  x 100 % 

                 = 70,3 % 

d. pH 5 

persentase = 
                 

                
 x 100 % 

                 = 
           

          
  x 100 % 

                 = 66,3 %     

    

6. Konsentrasi Cu(II) yang terekstrak pada variasi waktu 

a. 20 menit 

persentase = 
                 

                
 x 100 % 

                 = 
           

          
  x 100 % 

                 = 75,8 % 

b. 30 menit 

persentase = 
                 

                
 x 100 % 

                 = 
           

          
  x 100 % 
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              = 90,4 % 

c. 40 menit 

persentase = 
                 

                
 x 100 % 

                 = 
           

          
  x 100 % 

                 = 96,4 % 

d. 50 menit 

Persentase = 
                 

                
 x 100 % 

                 = 
           

          
  x 100 % 

                 = 95,7 % 

e. 60 menit 

persentase = 
                 

                
 x 100 % 

                 = 
           

          
  x 100 % 

                 = 86,45 % 
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7. Perbandingan konsentrasi ion logam Cu(II) dengan pengemban ion p-t-

butilkakis[6]arena 

 

 

Y(1)= -0,4812x + 0,9354 

Y(2)= -0,1235x + 0,571 

         Y(1)= Y(2) 

         -0,4812x + 0,9354 = -0,1235x + 0,571 

       -0,4812x + 0,1235x = 0,571 - 0,9354 

             -0,3577x = -0,3644 

             x  = 
- ,     

- ,     
   

              x = 1,02 
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Lampiran 4. Data Spektorofotometri Serapan Atom 

 

a. Ekstraksi logam Cu(II) dengan p-t-butilkaliks[6]arena menggunakan 

variasi Ph 

 

 

pH Absorbansi 
Konsentrasi 

(ppm) 
Konsentrasi (10

-5 
M) % Terekstrak 

2 0.281 3.453865337 1.84 61.3 

3 0.296 3.640897756 1.94 64.6 

4 0.321 3.952618454 2.11 70.3 

5 0.303 3.728179551 1.98 66.3 

 

b. Ekstraksi logam Cu(II) dengan p-t-butilkaliks[6]arena menggunakan 

variasi waktu 

 

 

Waktu Absorbansi 
Konsentrasi 

(ppm) 
Konsentrasi (10

-5
 M) % Terekstrak 

20 0.118 4.264339152 2.27 75.81 

30 0.14 5.087281796 2.71 90.44 

40 0.149 5.42394015 2.89 96.42 

50 0.148 5.386533666 2.87 95.76 

60 0.134 4.862842893 2.59 86.45 
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Lampiran 5. Data Spektrofotometri UV-Vis 

 

1. Spektrum p-t-butilkaliks[6]arena 

a. p-t-butilkaliks[6]arena 1,0 × 10
-5 

M 
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b.  p-t-butilkaliks[6]arena 2,0 × 10
-5 

M 
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c.  p-t-butilkaliks[6]arena 3,0 × 10
-5 

M 
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d. Overlay Spektrum p-t-butilkaliks[6]arena 2,0 × 10
-5 

M; 2,0 × 10
-5 

M 

dan 2,0 × 10
-5 

M 
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2. Spektrum Cu(II)- p-t-butilkaliks[6]arena  

a. Cu(II)- p-t-butilkaliks[6]arena (1 : 3) 
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b. Cu(II)- p-t-butilkaliks[6]arena (1 : 2) 
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c.  Cu(II)- p-t-butilkaliks[6]arena (1 : 1) 
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d. Cu(II)- p-t-butilkaliks[6]arena (2 : 1) 
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e. Cu(II)- p-t-butilkaliks[6]arena (3 : 1) 
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f. Overlay Spektrum Cu(II)- p-t-butilkaliks[6]arena  
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Lampiran 6. Data FT-IR 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

  

 

 

         Pembuatan larutan                                        Pembuatan larutan kerja Cu(II) 

      p-t-butilkaliks[6]arena                              3 × 10
-5 

M 

         dengan menimbang 

              0,0053 gram 

 

 

 

 

 

 

Cu(II) dengan p-t-butilkaliks[6]arena  pada variasi pH 2-5 

 

 

 

 

 

 

 

Cu(II) dengan p-t-butilkaliks[6]arena pada variasi waktu 20, 

30, 40, 50, dan 60 menit 
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Cu(II) dengan p-t-butilkaliks[6]arena pada variasi waktu 20, 

30, 40, 50, dan 60 menit 

 

 

 

 

 

 

 Larutan standar Cu(II)             Kristal Cu(II)-  

                                                                          p-t-butilkaliks[6]arena 

 

  

 

 

 

 

             Spektrofotometri UV-Vis                      FT-IR  

            (merk shimadzu UV-2600)             (merk shimadzu IRPrestige-21 


